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Abstraci

This study is aimed at finding end the condidiom, readiness, and the
mesels for havdvare, software, and brainware in schools to support the
development of e-learning systems and developing a model of Moodle
saftvare development fur e-lewrning switable with the needs of siate senior
nigh schools in Yogvakaria. The study wses the Research & Development
approach, with the reseorch seliing of high school e-leaviing in
Yogyakarta. The resoondents arg schicol principaly and staff membery who
deal with informarion technology in the school. Data arve collected by
rrerview, nhservation, and documentation; and are analyzed qualifatively
The vesaidts chow (1) The conditdon, readiness, and needs indicate that the
farawiire and sofiware meel the basic oriterla, while humar peinurces
reve fiot met the mumber amd gualifications, both for computer experts und
technictars. (2! Dased on fhe condition, readiness, ond neads, o
preliminary desten of LMS-based learning model is developed the with the
developmem of Moadle software for the ¢ learning system of sicte high
schools fn Yogeakara, The development involves modifiring the Moudie
soffware that emphaxizas the facility of pluz-ins {droelatk), hosting, and
mainienance. The desivned model s valldated by experss and socialized
and trained to the IT adminisirative members of the state fich schools. The
modil developed receives posilive reaponses from scliiools and ls o be
Jallowed wp with the devalopmant of content subjects included in the e-
lzaraing.

Keywords: LMS, Mandle, e-learaing

Pendahuluun
Perkembangan teknologi internel memunculkan berbagal aplikasi  banu,
termasuk aplikasi untuk bidang pendidikan. Salah satu manfaat teknologl inlernet

dalam bidang pendidikan adalah sebagai surana pembelajaran. Teknologi dalam
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bidang pembelajaran ini dikenal dengan scbutan e-fearning. I'roses pembelajaran
vang biasanva dilakukan di kelas dapat dilakukan melalui internct sccara jarak jauh
tanpa harus tatap muka. Melalui teknologi ini guru mengajar di depan scbuah
kompuler yang ada di sualu tempal, scdangkan para siswa mengikuti pelajaran
tersebut dari komputer lain di tempat yang berbeda pada saat vang bersamaan
maupun tidak bersamaan.

Di masa yang aken datang teknologl e-learning dapat menjadi sebuah solusi
dan teknolog alternatif untuk digunakan dalam metode pembelajaran, E-learning
merupakan jaringan vang mampua memperbaiki sccara cepat, menyimpan atau
memunculkan kembali, mendistribusikan, sharing pembelajarin dan mlonmesi
dengan menggunakan CO-ROM twcknologi internst, dan intranet unluk mencapai
tujuan pembelajaran jarak jauh atau berbasis as (Clark dan Mayer, 2003:11;
Rosenberg, 2001:28-29).

Berdasarkan studi awal di SMAN Kota Yogvakarta, peneliti menemukan
permasalahan yang terkait dengan =zistem e-legruing, vaity belum adanya model
pembelajaran berbasis LMS (Learming Management Sysiem) dengan pengembangan
software Moodle (Moduiar Ohject-Oriented Dynamic Learning Einvironment) di
sekolah. Sisterm pembelajaran yang ada pada saaf ini, berupa komponen data dasar,
wasukan, kelugran, dan ekoologi masih perlu dikembangkan lebih lanjut karena
sudah kedaluwarsa.

Implementasi sistem e-legrning di SMAN Kota Yogyakarta diduga masih
memerlukan pembenahan. Perangkat keras pendukung sistem e-learming yang
berupa LAN dan WAN dilengarar masih perlu pembenahan, khususnva yang terkait
denpan kelambatan pemasukan data, kelambatan lavanan, perbedasn data di
beberapa tempal, konilik dalam sistem, peagulangan permintaan dala sgjoms yang
pemenuhannya memerlukan waktu relatif lama, serta kekuranpgsesualan peranglat
lunak dan perangkat keras dengan perkembangan telnologi informasi. Dalam
lingkup imterner didugs ads beberapa pennasalaban, antara lain informasi vang

ditampilkan kadang-kadang sudah terlalu lama. perangkat lunak vang digunakan
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belum mengikuli perkembangan {eknologi informasi, dan belum ada sistem
keamunan vang memadal.

Proses pembelajaran di SMAN Kolta Yogyakarta sehagian besar musih
menggunakan pendekatan konvensional, karcna Kketerbatasan pengembangan
perangkat lunak dan keras serla sumber daya manusia (SDM) pendukungnva.
Beborapa SMAN di Kota Yogvakarta memang sudah menggunalan sistem e-
learning, namun dalam implementasinya masih mengalami beberapa permasalahan
dularn hal: (1) kesiapan SDM pendukung; (2) penpembangan perangkal lunak yang
sesual dengan proses pembelajaran; (3) pengembangan perangkat keras yang scsual
dengan perkembangan T1; (4) biava pemsliharaan sistem yang cukup mahal; (5)
kemungkinan timbulnya kesalahan sistem lehih besar, (6) keberhasilan sistem
kurang terjamin: dar (7) tmhulnya permasalahan baru pada pihak pemakai Larcna
kurang terlibal dalam proses penpembangan sistem. Derdasarkan  beberapa
permasalahan ini, perlulah diadakan penelitian khusas yang berkaitan dengan model
pembelajaran berbasis LMS dengan pengembzngan soffware Moodle di SMAN
Kota Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta,

Learning Management System atau disingkal LMS menurut Ellis (2009:1)
adalah suatu perangkat lunak {safrware) untuk keperluan administrast, dokumentasi,
laporan sebuah kegialan, kegiatan belajar mengajar dan kegiatan sceara ondine, e-
tearning dun maleri-materi pelatibhan, yang semwa it dilakukan dencan onfine,
Lebth lamjut, Rivadi (2010:1) menjelaskan bahwa LMS adalah peranglat lunak
vang digunaksn untuk membual materi perkuliahan enline berbasis web dan
mengelola kegiatan pembelajaran serla hasil-hasilaya. Di dalam TMS juga terdapar
titur-fitur  yang dapat memenuhi sema  kebutuhan  pengguna dalam  hal
pembelajaran. Fitur-fitur terscbut antara lain administrasi, penvampaian materi dan
kemudahen akses ke sumber referensi, penilaian, ujian owline, pengumpulan
Jeedback serta komunikasi vang mencakup forum diskusi online, mailing list
diskusi, dan char (wwnw.ils.ac.id/E-learning Svarat Menwju Kelas Dunia — Institut
Teknologi Sepuluih November (ITS). himi; diunduh pada September 2010).

AT
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Melalu LIS, siswa dapat melihal modul-meodul vang ditawarkan, mengambil
tgas-tugas dan tes-tes yang harus dikerjakan, melihat jadwal diskusi sccara mava
dengan instruktur atau narasumber lam, serta melihat nilai tugas dan tes beseria
peringkatnya berdasarkan nilat lugas maupun tes yang diperoleh. TMS tersedia
dalam berbagal macam pilihan, antara lain atutor, blackboard, claroline, Moodle,
dan lain-lain. Muedle memberikan fasilitas open source schinggy soffvare ini vang
digunakan dalam penelitian ini. Moodle adalah program vang membenarkan kelas
pembelajaran  diadakan dalam bentuk web dan memfusilitasi siswa  untuk
mendapatkan banyak sumber di dalam kelas. Dengan menpgunakan Moodle. gury
dapal menyampaikan informasi, memberi dan menyimak tugas, menvampaikan
Jurnal elekiromk, dan sumber-sumber pembelajuran lainnya. Kegiatan helaiar onfine
mi kenmdian dikenal dengun e-learning

Clemen yang terdapat dalam  sistem  e-learning  mencakup  soal-spal,
komunitas, pengajar onling kesempatan bekerja sama, dan mulimedia. Adapun
Karvakicristik e-fegrning dalam proses pernbelajaran adalah memanfaatkan asa
teknolog: elektromk, memanfaatkan keunsgulan komiputer, menggunakan hahan
ajar bersifal mandiri vang disimpan di kemputer, memanfaatkan jadwal
pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar dan kal-hal yang berkaitan denpan
adminisirasl pendidikan dapal Jdilihai setiap saat di komputer, dan baban yang
dircka dan disiapkan oleh pembina bahan vang profesional.

Dari penelitian yang dilaksanakan oleh Alonso (2001) vang dijurnalkan tahun
20U diketabui bahwa sekitar 42%  dan 671 perasahaan vang diteliti sudah
menerapkan program pembelujaran elektronik dan sckitar 12% lainnya berada pada
tabiap pursiapan, 1 samping ita, sekitar 90% kampus perguruan tnggl nasional juga
mengandalkan berbagai hentuk pembelajaran clektronik. baik untuk membelajarkan
mahasiswa maupun untuk kepentingan komunikasi sesama dosen (Alonso, at. al |
2008).

Dalam penyvelengguaraan kegiatan pembelajaran clekironik, guru merupakan

fakior yang sangat menentukan dan keterampilannya memotivasi siswa menjadi hal

n
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vang krusial (Seok, 2008). Oleh karena itu, guru harus bersikap lrunsparan
menyampaikan informasi tenlang semua aspek kegiatan pembelajaran sehinppea
siswa dapatl belajar secars baik untuk mencapai hasil belajar yang baik, Mantaat
pembelajaran elektronik menwur Sims (2008) dan Seck (2008} adalah (1)
meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara siswa dengan guru, (2)
memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari mara dan kapan saja, (3)
menjangkau  siswa  dalam  cakupan yang luas. serta  (4) mempermudah
penyempurnaan dan penyimpanan materi  pembelajaran.  Unsur-unsur  yang
digunakan untuk membangun sistem e-fearning dikelompokkan ke dalam tiga hal,
vakni: (1) hardware (perangkat keras), (2) seftware (perangkat lunak), dan (3) SDM
dalam TIK vang sering disebul braimware (Clark dan Mayer, 2003:11; Munir,
2008:208) dan Hall (dalam Allen, 2002:150).

Perangkal keras untuk sisiem informasi vang maju, menurut Davis (1999:5(1)
memetlukan persyaratan minimal (1) kemampuan komunikasi data, (2) kapasitas
saluran dan kesamaoam bidang (inferface) untuk scrangkaian peralatan masukan-
kilusran dengan kecepatan tinggl. (3} kemampuan pengoperasian onfine, (4)
penvimpanan besar, dan (5) penyimpanan online sekunder vang sangal besar.

Perangkat lunak mencakup perangkat lunak sistem dan perangkat lunak
aplikasi. Porangkal lunak sistern adalah seperangkat program yang fungsinya
mengkoordinasikan dan mengendalikan penpgunaan perangkat keras serla sehapai
wahana untuk mendukung penggunasn perangkat lunak aplikasi. Peranpkat lunak
aplikasi adalab instruksi yang ditulis olch almu untuk pemakai agar dapat
mengaplikasikannya pada bidang lugas masing-masing, baik vang sifatava leknis
manpun nonteknis. Proses pengembangan perangkat lunak dapat dilakukan denpgan
menuyjau ulang perangkat lunak (erscbut. Langkah ini penting sebab merupukan
suatu cara untuk melakukan perbaikan dan pengembangan porangkat lunalk secara

terus-meneris (Pressman, 1997 187).
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Dalam sistem jaringan isfernet ada kelemeshan yang berporensi menghambat
kelancaran sistemy, yaitu kwangnya keawanan sislem. Heckers dan keimimal
kamiputer lain dapat masuk ke dalam jaringan kemputer sciiap saat.

Terdapat tiga pendekatan unluk menangani masalah keamanan, vakni: (1)
memisahkan website atanw homepage secara Nsik yang terhubungz ke jaringan
mnternal yuang berisi data dan sumber daya informagi, (2) memberikan password
hanye kepada orang-orang vang memiliki kepentingan, (3) membangun tembok
perlindungan, sebuagnimana yang dilakukan olch kontraktor bangunan yang
membangun tembok tahan apt (firewall) di kodominiom dan apartemen untuk
mencegah apl menycbar dari sam unit ke unit lain, vang dapat berupa packer-
[Altering firewall, circuit-level firewall, dan application-level firewall (MeLeod Jr .
200177,

Berdasarkan vraian di aras. dapal disimpulkan bahwa persyaralsn minimal
perangkal lunak vang memenuhi perkembarngan teknoloai informasi meliputi (1)
peranghal lunak sistem maupun aplikasi harus berbasis windows agar mudah dalam
pengoperasian, tampilan yang menarik, kesesualan dengan peranggat keras, dan
kecepatan transfor data; {2) menggunakan sistem keamanan vang baik; serta (3)
menggunakan perangkat Iunak berbasis weh untuk sislem intermel sgar jangkauan
lebih Tuas.

1} samping perangka: keras den lunak, delam pengembangan e-fearning perlu
diperhatikan pula aspek perangkat otak (brafmware). Braimwvare adaluh aspek
MAnusia yang menangani proses komputerisasi, Aspek manusia sangal penling,
sebab akurat-tidaknya suatu informasi sangat dipengaruhi oleh faktor manusia yang
menangani perangkat lieras maupun lunak. Kriteria pokok vang barus dipenuhi dari
segl sumber daya manusia (SDM) adalah manajer pengolzh data, enalisis sisten,
progranmmer, pengelels database, spestalis jaringan, dan operater (Meleod, Ir.
2001:20; Siagian, 2002:127). Oleh karcna itn, Siagian (2002:127) mencgaskan
bahwa sekolah perlu mengupayakan untuk menjamin tersedianya braimware yang
memenuli persyaratan pengetahuan, keterampilan, kepribadizn, sikap, dan perilaky
yang sesual denpan lunlulan scrnua komponen sekolah vang barus dilayani dan

didukungnya.
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Berdasartkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk (1)
mengetahui kondisi, kesiapan, dan kebutuhan hardware, sofiware. scria surmber
daya manusia (braimware) untuk mendukung pengembangan sistem e-learning dan
{2) mengembangkan model pengembangan soffware Moodle untuk ¢ learning vang
scsual dengan kebutuhan SMAN di Kota Yogvakarta,

Cara Penelitian

Penglitian ini menggunakan pendekatan Research and Developmeni untuk
menghasilkan  produk  berupa model pembelajaran  berbasis LMS  denwan
pengembangun soffware Moodle yang dirancang dalam dua tahap, Pada Tahap I,
penelitian i difckuskan pada analisis kondisi, kesiapan, dan kebuluban sekolah:
deswin awal pengembangan soffware Moodle berbasis LMS dan validasi; serta
sosialisasi & pelabihan awal admin sekolah. Pada Tahap 11, ditencanakan untulk
finalisasi model dan implementasinya. Setring penelitisn ini adalah pembelajaran
berbasis 11 atau e-learning pada SMAN di Kota Yogvakar(a yane berjumlah 11
sekolah. Responden  penelittan melipuli  para  kepala  sckolah  dan
pengelola/petugasfadinin sckolah yang mengurusi TI di sekolah. Di samping itw,
data perelitian juga bersumber pada fasilitas 11 (hardware dan sofbeare) dan
prasarana pendukung TT sekolah, Data penclitian dikumpulkan dengan teknik
wawancara, obscrvasl berparlisipasi. dan studi doknmentasi. Selanjutnya, data
dianalisis secara kualitatif dengan mengacu pada model analisis interaktif dan
Miles dan Hubcrman (1994:12), dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, dan menarik kesimpulan,

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uraian mengenai hasil penelitian ind secara berturut-lurut dimulai dari analisis
kondisi, kesiapan, dan kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak, manusia
pendukung e-learning di sckolah, desain awal model pengembangan soffware

Moodfe, serta sosialisasi dan pelatihan awal bagi para admin TT sekolah.

6l
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Pearangkat Keras Pendukung f-fearning SMAN di Kota Yogyekarta

Unluk mengetahui efektivilas perangkat keras peadukung e-learning di

SMAN Kota Yogyakarta. nserlu dilakukan perbandingan antara kondisi nyata

perangiat keras pendukung e-learning SMAN di Kota Yogyakarta dau persyaratan

standar perangkat keras vang sesuai dengan perkempanzan Teknologl Informast

dan Kemunikasi (TTK), sebagaimana tampak pada tabel berikut ini.

Tabel L
Perangkat Keras Pendukung /i-learning SMAN di Kota Yogyakarta
N Kondisi Nyata di Sekolah 'I?urgg,_f_qfnian Standar ﬁgmrmrgan
Komputer server adalah Intel Xean - o e
| 8 GB Quud Cors, Merm 2 (h Komputer demgan kecepalan tingat
1 dengan fhiard disk 250 GB untuk 1.- (minimal Pentium V2 26 (GHe, Rliteria
mail Server, Wob Server, dan DNg  far disk 40 GB, RAM 336 MB. pokak
¢Dyisamic Nama Service) Server atherboard. dan Lain-lain),
Hard give 250 GB uniuk datahass Kﬂ]rﬁi‘mF“ﬁ“ vang besar untuk Kritoria
2. gerver menyimpan Cata, penggumaan hard o
ehisk dzngan spoce bosar (80 G, '
Jarinpan telepon fangsung uriuk 4 i
irferme sebagian hesar sudah kapasistas suluzan yung memadai R e
3 torsedin dua sistem LaAN (pEnggunaan .kz-'.hc] LAN dingan pokek
menggunakan kabel UTP peiden 6F Kbl UTF AL,
Terminal penghubung untuk kabel ~— Prtuasaigan peranglat keras haus
LT vartar switeh fush sudah memenuhi standar, misalnya EE
4, lerpasang sampai dengan tingkat pemasangan kabel LAV makzimal ik
bagian dan kost 100 roeter hamis ditubangkan :
dertean spurch (termingl kabel AN
Perenokat ceras sisten LAY sudah .
di-':x'-i;ﬂic-'asik';u sampai pada tin';;klrtl Kemampuin untok kerwnikas: data
5 bél.,ﬂi;.m d-’t:'.l l(i;S' [ U dun pengoperasian g e dengan Teriteria
. '3 [ i 1
2 penggunasn sistom Lo, Ditrane), pekok
dan fnrereer,
Perasangin romier unluk siszim i i
f, Rowtar sudah terpasarg koumanan dan pencegall ter)adinya --ckuﬁci--L-
konilik 1P qafres * G
Mol NMmengpunakan rrode!l e .
el o Lok mr‘”“m_ = hade] jaringan terpusat sehingay e
jarmgan terpisat dengan serviy Vang Kriteria
7. = ) s memupdahikan dalim pergelolaan
ada pads ruang komputer i Kas B sekeumdur

Daita,

informasi.

Berdasarkan tabel di atas. perangkat Leras pendukung e-fearning SMAN di
Kota Yogyvakarta sudah sesuai dengan perkembangan TTR. Ukuran kesesuatannya

didasurkan pada saat penclitian perangkal keras vang tersecia merupakan perangkat
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keras versl lerbury dan telah memenuhi kriteria pokok maupun sekunder untuk

menalankan sistem ¢-fearning secara efektil,

Peranglat Lunak Pendukung X-learning SMAN di Kota Yogvakaria

Untuk mengetahui efektivitas persnvkal lunak pendukung e-learning di

lingkungan SMAN di Kota Yogyakarta, perlu dilakukan perbandingan antara

kondisi nyata perangkat hmak pendukung e-legrning di SMAN Kota Yogvakarta

dengan persvaratan standar perangkat lanak yang scauai dengan perkembangan

T, Berikut il sdalah table vang berisi mengenai perbandingan tersebul.

Tabel 2
Persmgkat Lunak Pendukung £-learaing SMAN di Kota Yogyakarta

Kondisi Myata di Sekolsh

Peranghal lunak sistem untul £-
mekid sesver menyrzunakan Jgnm
dan perengkal malk aphikazinya
adalah (-nrail, Terangkat lonak
sistemn uniuk Database server
mengeunakan finur dan peranglat
lunak aplikasinya adalah My SGL
Perangkal lunak sistern untuk Web
server menganmakan fmcrs dan
perangkat lunak aplizasinya adalah

Sistem kearmanua LAY dun
Endernet menpgunakan password
bertinghkal dengan sanct terentu.

Semua schoah sudah memiliki
Wehsire yanp memberikan
burbags macam informasi yvang
berkaitan dengan profil sckaolal

Nix
E;
apache dan PITP,
18
2 8
dan lain-laim
4,

[nformasi statis maupun dinarmis
vang ada di Hiehsizz sclalu
diperbahari. Infirrmasi yang ada
di sistam LAN jigza salalo
diperbaharui khususnya inforrmasi
layanan pendidikan, seperti
penerimagn siswa: baru online.

Persvaratan Standar

Keterangan

Perangkot lunok sisiem maupun
aplikas: harus beebasis windows,
Hoie, don web denoun
pertimbangan kemudaban dalam
pengoporasian, lampilan vang
menarik, kesesuaian dengan
peranghkat keras, kecepatarn transfer
data. kescauaian dengan
perkembangan leknoloo
irformasi.

Menzounakan sistern keamanan
yang buik, misalnea: sislem
keamanan fiveweali, pavsword, dan
lain-lain.

Penggunakan perangkal lunak
vang herbasts wel watuk sistam
inferniet dengan periimbangan
Jangkauan yang lebih lues,

Informasi yang ada di dalam
sistem e-leariing harus sering
diperbaharui, misalnya 2 kali
dalat: samingau.

| Krileria
[ pokok

Krilena
pokok

Kriteria
pokok

Kriteria
sekunder

63



JURNAL KEPENDIDIKAN, Yolume 41, Memor 1, Mei 2011

Berdasarkan bl di atas, dikelabui bahwa perangkat lunak sistem informasi
berbasia komouter SMAN i Kota Yogvakarta sudah sesual dengan perkembangan
TIK. Ukuran yang digunakan berupa perangkal lunalk digonakan merupasan
perangkat Junak terbaru berbasis web serta telah memenuhi kritera pokok vang
harus ada maupun kriteria sekunder untuk tersclenggaranya sislem g-fearaing yang

efekiil

Sumber Dava Manusia Pendukung E-feraing SMAN di Kata Yogyakaria

[ntuk meneelahui kesinpan SM scbagal pendukung implementasi sistem ¢-
iearning SMAN di Kota Yogyakarta, perlu dilakukan perbandingan antara kondisi
nvata S SMAN di Kota Yogyakarte tersebul dengan persyaralan standar STM
pendukung sistem informmsi berbasis kompuier yang sesua dengan perkembangan
teknolopi informasi.

Pady Tabel 3, dikewhui babwa sumber daya manusia sistem e-lecraing
IMAN di Kota Yopyakarta belum scsuai dengan perkembengan TIK, Kriteria
ketidaksesuaian  ini didasarkan pada ukuran tenaga ahli  (aoalisis  sistem,
programmer, dan pengelola datehave) masih menggunakan tenaga ahll dan luar
sekolah. Sclain itu, SDM pendukung sistem e Jearning SMAN di Kota Yogyakarta
helum terpenuhl dari sepi jumlah dan spesifikasi juzeh yang sesuai dengan
tugasnya dalam bidang TIK. Meskipan para pengelola TT di sckoluh berlatar
belukang 81 Teoknik Informatika, namun sumber days manusia yang lain belum
tersedia secara lengkap dan penuh waklu karena mereka kebanyakan juga sehagal
pury TIK di sckolahrya, Kondisi ini mengisyaratkan babwa sumber daya manusia
pendukung e-learning SMAN di Kota Yogyakarta masih perlu ditiagkatkan. Oleh
karena i, dalaum pepelitian tahap pertama ini diadakan pelatihan awal unluk
pengenalan U1K bagi SUM pendukung sistem e-fegraing di SMAN d1 Kot

Yogovakarta.
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